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ABSTRAK 

 

Silvani Putri. NPM. 2102040019. Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa Kelas X 

SMA Negeri 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas 

X SMA Negeri 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan menulis teks biografi dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional serta apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks 

biografi. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode eksperimen dan menggunakan desain posttest only control design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri atas 9 kelas. 

Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yang diambil secara acak, yaitu kelas X-1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan adalah tes menulis teks biografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis teks biografi pada kelas eksperimen berada pada kategori baik 

dengan nilai rata-rata 80,33, sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori 

sangat kurang dengan nilai rata-rata 51,5. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 

> ttabel yaitu 12,87 > 1,67. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 

menulis teks biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

Kata kunci: Reciprocal Teaching, menulis, teks biografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teks biografi adalah salah satu jenis tulisan yang menggambarkan 

perjalanan hidup seorang tokoh, termasuk pengalaman, tantangan serta 

pencapaiannya. Melalui teks ini, siswa belajar mengungkapkan kisah hidup tokoh 

secara sistematis, berdasarkan fakta, dan dengan penggunaan bahasa yang tepat. 

Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menuliskan teks biografi 

karena kurang memahami struktur teks, kesulitan merangkai ide, serta minimnya 

latihan menulis yang efektif. Keterampilan menulis mempunyai peran dalam 

keterampilan berbahasa. Dalam penelitian sebelumnya oleh Sandra Ayu Lestari 

2022 ditemukan bahwa keberhasilan siswa dalam menulis sangat dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan di kelas, model yang bersifat kolaboratif dan 

dialogis terbukti lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang berpusat 

pada guru. Terlebih di era Kurikulum Merdeka saat ini, siswa dituntut untuk lebih 

aktif, berpikir kritis, dan mampu mengomunikasikan gagasan secara tertulis. 

Tarigan (2008:3) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil 

memanfaatkan struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 

teratur. 

Menurut Helaluddin (2020), bila dibandingkan dengan tiga kompetensi 

berbahasa lainnya, keterampilan menulis termasuk dalam kategori keterampilan 

yang membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan. Keterampilan ini 
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tidak kalah penting dengan keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan 

keterampilan berbicara, menulis merupakan jenis keterampilan produktif.  

Menurut Dahwadin (2019) tujuan menulis adalah agar tulisan yang disusun 

dapat dimengerti dan dipahami oleh orang lain yang mempunyai kesamaan 

pengertian terhadap bahasa yang digunakan. Menulis pada dasarnya melibatkan 

proses berpikir, gagasan yang dituangkan dalam kalimat atau paragraf dapat 

dianalisis berdasarkan kelogisannya.  

Dengan demikian, kualitas suatu karangan sangat bergantung pada proses 

berpikir. Oleh karena itu, penulis perlu mengembangkan pola pikir yang rasional. 

Tanpa keterlibatan pemikiran yang rasional, kritis, dan kreatif, sulit untuk 

menghasilkan tulisan yang memiliki landasan keilmuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Tujuan dari teks biografi ini adalah untuk menyampaikan keteladanan dan 

pengalaman hidup tokoh secara jelas kepada pembaca, namun dalam praktiknya 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks biografi, baik dalam 

mengumpulkan informasi yang akurat, menyusun struktur teks teks yang runtut, 

serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakteristik teks biografi. Selain 

itu, kurangnya pemahaman terhadap kaidah penulisan teks biografi juga menjadi 

hambatan dalam menghasilkan tulisan yang baik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama Bapak Paian Sinaga, S.Pd.  

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 9 Medan, minat 

belajar siswa yang terkait pada menulis teks biografi sangat rendah dan hal ini 

disebabkan oleh faktor siswa yaitu kurangnya minat terhadap mata pelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi menulis teks biografi, sebagian besar siswa 
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tampak kurang fokus dan terlihat bingung saat diminta untuk menuliskan teks 

biografi, terdapat 9 siswa keterbatasan dalam memahami struktur teks biografi juga 

menjadi masalah yang teridentifikasi selama observasi, dan 10 Siswa tampak sulit 

mengidentifikasi bagian-bagian penting dalam teks biografi, seperti identitas tokoh, 

riwayat hidup, dan pencapaian. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

menggunakan model atau metode pembelajaran yang tepat untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran. Dengan pemilihan model pembelajaran yang menarik akan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga suasana kelas tidak 

menjadi membosankan. 

Dari hal-hal di atas diajukan sebuah model pembelajaran yang diyakini 

mampu membuat siswa lebih baik dalam menulis teks biografi yaitu Reciprocal 

Teaching. Menurut Waruwu et al., (2024) model pembelajaran Reciprocal 

Teaching adalah pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk bekerja dalam 

suatu kelompok yang sedemikian rupa agar setiap anggotanya dapat berkomunikasi 

dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat ataupun pertanyaan dalam rangka 

bertukar pengalaman keberhasilan belajar satu dengan lainnya.  

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Sandra Ayu Lestari, Iinfantri Wahid, dan Sukmawati dengan 

judul Penggunaan Model Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa Kelas X IPA 2 di SMA Negeri 

1 Wonggeduku. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Reciprocal 

Teaching guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini membantu siswa dalam 



4 
 

 
 

memahami struktur serta isi teks laporan dengan lebih baik. Selain itu, penelitian 

yang relevan juga dilakukan oleh Sastra, Marudut, dan Akbar (2022) dengan judul 

Penggunaan Model Reciprocal Teaching dalam Upaya Meningkatkan 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lawe Alas 

Tahun Pembelajaran 2021/2022. Meskipun berfokus pada keterampilan berbicara, 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Reciprocal 

Teaching dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa. 

Persamaan antara kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada penerapan model Reciprocal Teaching dalam pembelajaran keterampilan 

berbahasa. Namun, perbedaannya adalah penelitian pertama berfokus pada teks 

laporan hasil observasi, sedangkan penelitian kedua pada keterampilan berbicara. 

Sementara itu, penelitian ini menitikberatkan pada keterampilan menulis dengan 

fokus pada teks biografi sebagai materi pembelajaran. Melalui penggunaan model 

Reciprocal Teaching dalam menulis teks biografi, siswa diharapkan dapat 

memahami struktur biografi dengan lebih baik serta mengembangkan keterampilan 

menulis mereka melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja sama dalam proses 

pembelajaran. Dengan model pembelajaran ini peneliti ingin melihat pengaruh 

model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar siswa, pada materi teks biografi. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa kelas X 

SMA Negeri 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025.” 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk menguraikan berbagai masalah di dalam 

penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam 

menulis teks biografi. 

2. Kurangnya semangat belajar siswa pada materi pembelajaran menulis teks 

biografi. 

3. Kesulitan siswa dalam memahami struktur dan kebahasaan teks biografi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka 

diperlukan batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu berfokus pada penggunaan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks 

biografi. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks biografi tanpa menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025? 
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3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X di SMA Negeri 9 Medan 

tahun pembelajaran 2024/2025? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah ditemukan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks biografi dengan 

menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks biografi tanpa menggunakan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 

Medan tahun pembelajaran 2024/2025. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X di SMA Negeri 

9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari dari penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penerapan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran menulis teks 

biografi, menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, serta memperkuat teori 

bahwa pembelajaran berbasis interaksi dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. 

 



7 
 

 
 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang nyata. Adapun 

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini memberikan referensi bagi guru dalam menerapkan Reciprocal 

Teaching sebagai alternatif model pembelajaran dalam menulis teks biografi. 

Dengan model ini, guru dapat lebih berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam memahami dan menyusun teks biografi dengan lebih 

sistematis. Selain itu, penelitian ini juga membantu guru dalam 

mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul dalam penerapan model ini, 

sehingga dapat menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih efektif. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

biografi dengan pendekatan yang lebih aktif dan kolaboratif. Melalui 

Reciprocal Teaching, siswa tidak hanya memahami materi secara pasif tetapi 

juga belajar dengan cara berdiskusi, bertanya, dan menjelaskan kepada teman 

sebayanya. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang struktur 

dan kebahasaan teks biografi serta melatih keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat 

mengintegrasikan metode Reciprocal Teaching dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan pembelajaran menulis. Selain itu, penerapan 
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model ini juga dapat mendukung pengembangan kurikulum yang berbasis pada 

pembelajaran aktif dan interaktif. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dalam pembelajaran menulis teks biografi. Pembaca, 

terutama para peneliti dan akademisi, dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai acuan dalam mengembangkan studi lebih lanjut terkait model 

pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan menulis. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi pihak lain yang tertarik 

dengan metode pembelajaran inovatif dalam meningkatkan kompetensi siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis ialah konsep atau landasan teoritis yang digunakan untuk 

mendukung suatu penelitian. Dengan menggunakan kerangka teoritis, peneliti 

dapat menyusun argumen yang dirancang oleh peneliti. 

2.1.1 Model Pembelajaran 

Menurut Asrini (2021)  Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar,model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 

akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.  

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka yang terstruktur dan 

prosedur yang sistematis untuk mengorganisir pengalaman belajar, sehingga tujuan 

dari pembelajaran tertentu dapat tercapai. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi 

perancang pengajaran serta para guru dalam melaksanakan aktivitas belajar 

mengajar. Dengan demikian, keberadaan model pembelajaran ini memastikan 

bahwa proses belajar mengajar disusun secara teratur dan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dalam pembelajaran dengan berbagai model, terdapat banyak 

alternatif yang dipilih, sehingga pendidik dapat menentukan model yang paling 

sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. Seorang pendidik yang baik 

adalah guru yang selalu berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal 
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bagi siswa-siswanya. Dalam menciptakan pembelajaran yang terbaik, pendidik 

memilih model pembelajaran dan diharuskan sesuai dengan yang akan dipelajari 

oleh peserta didiknya Aji (2016). Terdapat banyak sekali model pembelajaran yang 

beragam di dunia, yang memudahkan pendidik dalam memilih dan melaksanakan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan materi menggunakan model pembelajaran 

tertentu. 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu rancangan yang dibuat untuk merancang proses belajar mengajar di 

dalam kelas. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti alat yang digunakan, kurikulum 

yang diterapkan, serta strategi atau metode yang digunakan untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

a. Fungsi Model Pembelajaran 

Menurut (Asyafah, 2019) fungsi model pembelajaran adalah: 

1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga 

dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran tersebut. 

3. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna 

mencapai tujuan yang ditetapkannya.  

4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-

nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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2.1.2 Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Menurut Oczkus L (2003) Reciprocal Teaching merupakan model 

pembelajaran yang memusatkan perhatian kepada proses berpikir anak. Proses 

pembelajaran dari pendekatan Reciprocal Teaching, seperti: clarifying 

/mengklarifikasi, Predicting / memprediksi, Questioning / membuat pertanyaan, 

Summarizing / merangkum. Sementara itu menurut Miftahul (2019) Reciprocal 

Teaching adalah sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

mengajarkan materi kepada teman-teman mereka. Dalam model ini, siswa 

berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan informasi kepada rekan-rekannya, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan 

dukungan. Dukungan ini dikenal sebagai scaffolding, yaitu bantuan yang diberikan 

oleh seseorang yang lebih berpengalaman kepada orang yang kurang 

berpengalaman atau yang belum memahami materi tersebut. 

Menurut (Yusita et al., 2018) Reciprocal Teaching adalah suatu model 

pembelajaran yang berupa siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi 

terlebih dahulu. Kemudian, siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajari 

kepada siswa lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam 

pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelaskan mengenai materi yang 

tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh siswa. 

a. Kelebihan dan kelemahan penerapan Reciprocal Teaching 

Menurut (Purba & Firdausi) berikut kelebihan dan kelemahan pada model 

pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu: 
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Kelebihan: 

1. Mengembangkan kreativitas siswa 

2. Memupuk kerjasama antara siswa. 

3. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan 

sikap. 

4. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri. 

5. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas 

6. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam 

waktu singkat. 

7. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan 

guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau 

kurang memperhatikan. 

Kekurangan: 

1. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru 

menyebabkan tujuan tak tercapai. 

2. Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering mentertawakan tingkah laku 

siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. 

3. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memperhatikan 

aktifitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit 

tercapai. 

b. Langkah-langkah model pembelajaran Reciprocal Teaching 

Shoimin (2016) mengemukakan langkah-langkah dari model Reciprocal 

Teaching, adalah sebagai berikut: 
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1. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok. Siswa dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok kecil. Pengelompokan siswa didasarkan pada kemampuan 

setiap siswa.  

2. Membuat pertanyaan. Siswa membuat beberapa pertanyaan tentang materi yang 

dibahas kemudian menyampaikannya di depan kelas.  

3. Menyajikan hasil kerja kelompok. Guru menyuruh salah satu kelompok untuk 

menjelaskan hasil temuannya didepan kelas, sedangkan kelompok yang lain 

menanggapi atau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan.  

4. Mengklarifikasikan permasalahan. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang dianggap sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab 

dengan memberi pertanyaan pancingan.  

5. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan. Siswa mendapat 

soal latihan dari guru utuk dikerjakan secara individu.  

6. Menyimpulkan materi yang dipelajari. Siswa diminta untuk menyimpulkan 

materi yang telah dibahas. 

 

2.1.3 Keterampilan Menulis 

a. Definisi Keterampilan Menulis 

Isman (2022) mengemukakan bahwa keterampilan menulis merupakan 

kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan, atau buah pikiran ke dalam 

bentuk bahasa tulis dengan menggunakan kalimat-kalimat yang tersusun secara 

utuh, runtut, dan mudah dipahami. Melalui penataan kalimat yang tepat dan 

sistematis, penulis dapat menyampaikan pemikirannya kepada pembaca secara 

efektif. Oleh karena itu, keterampilan menulis tidak hanya membutuhkan 

penguasaan isi, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan struktur dan pola 
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bahasa tulis yang sesuai agar gagasan yang disampaikan dapat dipahami dengan 

baik oleh pembaca. 

Menurut Darna (2020) menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang bersifat terpadu karena dalam prosesnya melibatkan berbagai unsur 

kebahasaan secara bersamaan. Kegiatan ini tidak hanya menuntut penguasaan 

kosakata dan tata bahasa, tetapi juga kemampuan dalam menyusun ide secara 

runtut dan logis. Tujuan dari kegiatan menulis adalah untuk menghasilkan 

sebuah bentuk ekspresi tertulis yang disebut dengan tulisan, yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan gagasan, informasi, maupun perasaan kepada 

pembaca. 

a. Unsur-Unsur Menulis 

Menurut Gie (1992) unsur menulis terdiri atas gagasan, tuturan, tatanan, dan 

wahana. 

1. Gagasan  

Topik yang berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan seseorang. Gagasan 

seseorang tergantung pengalaman masa lalu atau pengetahuan yang dimilikinya. 

2. Tuturan 

Merupakan pengungkapan gagasan yang dapat dipahami pembaca. 

3. Tatanan 

Tatanan merupakan aturan yang harus diindahkan ketika akan menuangkan 

gagasan. Berarti ketika menulis tidak sekedar menulis harus mengindahkan 

aturan-aturan dalam menulis. 
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4. Wahana 

Wahana juga sering disebut dengan alat. Wahana berupa kosakata, gramatika, 

retorika (seni memakai bahasa). Bagi penulis pemula, wahana sering menjadi 

masalah. Mereka menggunakan kosakata, gramatika, retorika yang masih 

sederhana dan terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, seorang penulis harus 

memperkaya kosakata yang belum diketahui artinya. Seorang penulis harus rajin 

menulis dan membaca. 

b. Tujuan Menulis 

Menulis bertujuan untuk menyampaikan ide, pemikiran, dan imajinasi dengan 

cara yang teratur serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sehingga 

pembaca dapat menangkap maksud dan memperoleh manfaat dari tulisan 

tersebut. 

2.1.4 Teks Biografi 

Biografi merupakan tulisan yang mengisahkan perjalanan hidup seorang 

tokoh, termasuk pengalaman, tantangan, serta pencapaian yang diraihnya. 

Penulisan biografi bertujuan agar pembaca dapat mengenal lebih jauh sosok 

tersebut, memahami perjalanannya, dan mengambil hikmah dari kisah hidupnya. 

Menurut  Fadillah (2021:115) menyatakan biografi adalah sebuah tulisan yang 

isinya memaparkan tentang kisah kehidupan seseorang yang ditulis oleh orang lain, 

Biografi merupakan sebuah tulisan yang menggambarkan perjalanan hidup 

seseorang, ditulis oleh orang lain berdasarkan kejadian nyata yang dialami tokoh 

semasa hidupnya. 
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a. Sruktur Teks Biografi 

Teks biografi terdiri dari tiga bagian utama yang membentuk strukturnya. 

Bagian pertama adalah orientasi, yang memperkenalkan tokoh serta memberikan 

latar belakang kisah atau peristiwa yang akan diceritakan. Orientasi berfungsi 

sebagai gambaran awal yang membantu pembaca memahami cerita yang akan 

diungkapkan lebih lanjut. Bagian kedua menceritakan kejadian atau peristiwa 

penting dalam hidup tokoh. Pada bagian ini, peristiwa-peristiwa disusun secara 

kronologis, mengikuti urutan waktu yang terjadi. Ini adalah bagian inti dari teks 

biografi, karena di sini pembaca dapat melihat perjalanan hidup tokoh, tantangan 

yang dihadapi, dan pencapaian yang diraih. Beberapa penjelasan tambahan sering 

kali diberikan untuk memperjelas peristiwa-peristiwa tertentu. Bagian terakhir 

adalah reorientasi, yang berfungsi sebagai penutup dari teks biografi. Di bagian ini, 

penulis memberikan kesimpulan atau komentar terkait dengan peristiwa yang 

sudah diceritakan. Reorientasi memberi kesempatan kepada pembaca untuk 

merenungkan nilai-nilai yang bisa diambil dari perjalanan hidup tokoh, serta 

mengapa tokoh tersebut pantas dijadikan teladan. 

b. Ciri Kebahasaan Teks Biografi 

Teks biografi harus ditulis dengan memperhatikan kaidah kebahasaan yang 

benar. Penggunaan kata ganti orang ketiga tunggal, seperti ia, dia, beliau, dan -nya, 

sering dipakai secara bergantian untuk menyebut nama atau panggilan tokoh. Selain 

itu, kata ganti penunjuk seperti ini dan itu digunakan untuk menggantikan hal-hal 

yang sudah disebutkan sebelumnya. Teks biografi juga biasanya memanfaatkan 

konjungsi waktu seperti sejak dan ketika, serta kata depan yang menunjukkan 



17 

 
 

waktu, seperti pada. Penanda waktu berbentuk nomina, seperti nantinya atau kelak, 

juga sering digunakan dalam penulisan biografi. 

Menurut Kosasih (2016:265) terdapat beberapa ciri kebahasaan pada teks 

bografi, di antaranya adalah : 

(1) Menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal.  

(2) Menggunakan kata kerja tindakan yang bertujuan untuk menjelaskan peristiwa-

peristiwa atau perbuatan fisik yang dilakukan oleh tokoh.  

(3) Menggunakan kata deskriptif yang bertujuan untuk memberikan informasi 

secara terperinci tentang sifat sifat tokoh. 

(4) Menggunakan kata kerja pasif yang bertujuan untuk menjelaskan peristiwa 

yang dialami tokoh sebagai subbjek yang diceritakan. 

(5) Menggunakan kata kerja mental yang bertujuan untuk mennggambarkan peran 

tokoh yang diceritakan. 

(6)  Menggunakan kata sambung, kata depan, atau nomina yang berkenaan dengan 

urutan waktu. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian relevan terdahulu yang peneliti jadikan acuan 

dalam menyelesaikan penelitian ini :  

1. Hasil penelitian Vita Rosari Sinurat dan Atika Wasilah (2023) yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Keterampilan 

Menulis Puisi di Kelas X SMA Swasta Dharma Pancasila Medan. Hasil 

perhitungan statistik menunjukkan nilai thitung=7,289t_hitung = 7,289 dengan 

nilai ttabelt_tabel sebesar 2,026 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

thitung>ttabelt_hitung >t_tabel, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 
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alternatif (H₁) diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penerapan model Reciprocal Teaching terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa kelas X di SMA Swasta Dharma Pancasila Medan. Setelah 

penerapan model ini, rata-rata nilai siswa meningkat dari 57,23 (kategori cukup) 

menjadi 76,84 (kategori baik), menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis puisi. 

2. Hasil penelitian Sandra Ayu Lestari, Iinfantri Wahid, dan Sukmawati (2022) 

yang berjudul Penggunaan Model Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Pada Siswa Kelas X IPA 2 

di SMA Negeri 1 Wonggeduku. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai 

pretest terendah sebesar 52 meningkat menjadi nilai posttest tertinggi 88 setelah 

penerapan model Reciprocal Teaching. Uji normalitas dilakukan dan 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi (p-

value) lebih besar dari 0,05. Uji paired samples t-test menghasilkan nilai t hitung 

lebih besar dari ttabelt_tabelttabel (1,690) serta p < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan menulis siswa setelah 

penggunaan model Reciprocal Teaching. Penghitungan effect size menunjukkan 

nilai sebesar 1,670, yang berarti model ini memberikan efek besar (large effect) 

terhadap peningkatan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. Hasil 

ini membuktikan bahwa penerapan Reciprocal Teaching secara signifikan 

meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam menyusun teks laporan hasil 

observasi di kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Wonggeduku. 

3. Hasil penelitian Hendrisman dan Refi Yanis (2022) dengan judul Penggunaan 

Model Reciprocal Teaching terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi 
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menunjukkan bahwa perhitungan statistik nilai t hitung adalah 5,6970. Nilai t 

tabel berdasarkan tabel distribusi t diperoleh sebesar 2,064. Nilai probabilitas 

yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari penerapan model Reciprocal Teaching dalam pembelajaran 

menulis teks cerita fantasi terhadap keterampilan menulis siswa kelas VII SMPN 

2 Kecamatan Guguak. 

2.2.1 Perbedaan dari penelitian relevan dengan judul peneliti 

1. Objek penelitian dalam setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda. (1) Pada 

penelitian pertama, materi yang dikaji adalah pengaruh model Reciprocal 

Teaching terhadap keterampilan menulis puisi. (2) Penelitian kedua berfokus 

pada penggunaan model Reciprocal Teaching dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi. (3) Sementara itu, penelitian ketiga 

meneliti pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap keterampilan menulis 

teks cerita fantasi. Sedangkan pada penelitian ini, materi yang dikaji adalah 

pengaruh model Reciprocal Teaching dalam melatih kemampuan menulis teks 

biografi siswa SMA. Dengan demikian, meskipun keempat penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran yang sama, jenis teks yang menjadi fokus 

penelitian berbeda, yakni puisi, laporan hasil observasi, cerita fantasi, dan 

biografi. 

2. Subjek penelitian juga cukup jelas. (1) Pada penelitian pertama, subjek 

penelitian adalah siswa kelas X SMA Swasta Dharma Pancasila Medan. (2) Pada 

penelitian kedua, penelitian dilakukan pada siswa kelas X IPA 2 di SMA Negeri 

1 Wonggeduku. (3) Sementara itu, penelitian ketiga menargetkan siswa kelas 
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VII SMP Negeri 2 Kecamatan Guguak. (4) Sedangkan dalam penelitian ini, 

subjek penelitian adalah siswa SMA, yang meskipun tidak disebutkan secara 

spesifik kelasnya, tetap berada dalam jenjang pendidikan yang sama dengan 

penelitian pertama dan kedua. Dari perbedaan ini, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pertama dan kedua sama-sama meneliti siswa SMA, sementara 

penelitian ketiga meneliti siswa SMP. Namun, penelitian ini memiliki keunikan 

karena berfokus pada teks biografi, yang belum banyak diteliti dalam konteks 

model Reciprocal Teaching. 

Persamaan dari penelitian relevan dengan judul peneliti 

3. Model : Persamaan pada setiap penelitian dalam judul pertama, kedua, dan 

ketiga dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching sebagai pendekatan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. 

4. Tujuan : Dari setiap penelitian pertama, kedua, dan ketiga, tujuan utamanya 

adalah untuk mengevaluasi efektivitas model Reciprocal Teaching dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Meskipun jenis teks yang diteliti 

berbeda (puisi, laporan hasil observasi, cerita fantasi, dalam penelitian ini), 

semua penelitian bertujuan untuk melihat sejauh mana model ini dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis. 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Peneliti menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran guru masih 

terkendala oleh kecenderungan menggunakan model pembelajaran yang monoton 

dan kurang menarik. Lebih banyak waktu pembelajaran dihabiskan dengan cara 
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tradisional seperti cermah dan mencatat materi dari papan tulis, tanpa adanya 

variasi yang menarik dalam penggunaan model pembelajaran. 

 Faktor-faktor seperti ini dapat memengaruhi hasil belajar siswa, 

penggunaan model pembelajaran yang beragam dan menarik dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa serta memudahkan pemahaman terhadap materi 

yang disampaikan. Sebaliknya, penggunaan model pembelajaran yang monoton 

dapat menyebabkan kebosanan pada siswa dan mengurangi efektivitas 

pembelajaran. Beberapa siswa menganggap bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 

terasa membosankan karena fokusnya pada aktivitas menulis teks, seperti biografi. 

Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan minat siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu solusi yang diusulkan oleh peneliti adalah penggunaan 

model pembelajaran reciprocal teaching. Keunggulan dari model pembelajaran ini 

adalah untuk menarik siswa belajar lebih aktif dan tidak bosan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian terdapat hipotesis yang menjadi jawaban sementara sebelum 

penelitian benar-benar dilakukan. Hipotesis menurut Sugiyono (2016) hipotesis 

diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan penelitian 

terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah bahwa ada pengaruh signifikan “model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh Siswa Kelas X di SMA Negeri 9 

Medan”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2019:17) metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian,analisis data bersifat kuantitatif/artistic dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif jenis eksperimen ini 

menggunakan tipe desain Posttest Only Control Group. Peneliti menggunakan 

desain ini karena dinilai tepat untuk mengukur hasil perlakuan agar dapat 

menghindari efek bias yang ditimbulkan terhadap hasil belajar peserta didik. Selain 

itu, desain ini juga mendukung validitas internal penelitian melalui proses 

randomisasi dan efisien dalam konteks pembelajaran di sekolah yang memiliki 

keterbatasan waktu dan struktur jadwal yang padat. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara acak. Kelompok yang akan menerima perlakuan 

disebut kelas eksperimen, sementara kelompok yang tidak akan menerima 

perlakuan disebut kelas kontrol. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Medan 

yang beralamatkan Jl. Sei Mati No. 799, Kec. Medan Labuhan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan kalender pendidikan 

untuk pelaksanaan perlakuan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar ataupun 

proses pembelajaran.  
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian Tahun 2025 

 

 3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah kumpulan individu yang memiliki karakteristik atau ciri 

tertentu. Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok yang ingin diteliti atau 

diambil sampel dirinya. Hal ini menurut penjelasan Sugiyono (2019:127) disebut 

data primer dan data adalah bagian dari jumlah dan dokumentasi disebut data 

sekunder yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Kegiatan 

Tahun 2025 

Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                             

Persetujuan Judul                             

Penulisan 

Proposal 
                        

    

Bimbingan 

Proposal 
                        

    

Seminar Proposal                             

Revisi Proposal                             

Pelaksanaan 

Penelitian 
                        

    

Penulisan Skripsi                             

Bimbingan 

Skripsi 
                        

    

Persetujuan 

Skripsi 
                         

   

Sidang Meja 

Hijau 
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kelas X SMA Negeri 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 

tujuh kelas dengan jumlah 245 siswa/i. 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Medan  

Tahun Pembelajaran 2024/2025 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1 X1 30 

2 X2 30 

3 X3 36 

4 X4 36 

5 X5 35 

6 X6 33 

7 X7 33 

Jumlah 

keseluruhan 

peserta didik 

233 

Peserta didik 

Sumber : Daftar Nilai kelas X SMA Negeri 9 Medan 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:118) sampel adalah sebagian dari jumlah yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, 

maka peneliti mengambil sampel yang digunakan secara acak. Setelah melakukan 

Random Sampling dari tujuh kelas tersebut, maka terpilih dua kelas yang menjadi 

sampel pada penelitian ini. kelas eksperimen yaitu kelas X1  dan sebagai kelas 

kontrol  X2 , yang dilakukan dengan cara: 

1. Siapkan gulungan kertas sesuai dengan jumlah total kelas dalam populasi. 

2.  Tulis nama masing-masing kelas pada kertas, Seperti X1, X2, X3, X4, X5, X6, 

X7, lalu gulung kertas tersebut. 

3.  Masukkan semua gulungan kertas ke dalam wadah yang telah disediakan. 

4.  Kocok wadah tersebut agar posisi gulungan ketas teracak merata, kemudian 

ambil secara acak dua gulungan kertas. 
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5.  Kelas yang tertera pada gulungan pertama akan menjadi kelas eksperimen, 

sedangkan gulungan kedua akan menjadi kelas kontrol. 

Tabel 3.3 Jumlah Siswa/I Kelas X1 dan X2 SMA Negeri 9 Medan 

Tahun Pembelajaran 2024/2025 

NO Nama Kelas Jumlah Siswa 

1 X1 30 

2 X2 30 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2019) definisi variabel penelitian adalah karakteristik 

atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang 

mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian terdapat dua variabel 

sebagai berikut : 

1. Variabel X1 : Kemampuan menulis teks biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Medan. 

2. Variabel X2: Kemampuan menulis teks biografi dengan menggunakan metode 

konvensional oleh siswa kelas X2 SMA Negeri 9 Medan. 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai suatu variabel 

dalam bentuk yang lebih konkret, sehingga dapat diukur atau diamati secara 

langsung dalam konteks penelitian. Dengan kata lain, definisi ini menjelaskan 

bagaimana variabel tersebut diterapkan secara praktis dalam objek penelitian yang 

sedang dikaji. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel mencerminkan 
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bagaimana konsep yang diteliti diimplementasikan dalam lingkungan penelitian 

secara nyata. Adapun definisi variabel penelitian yaitu : 

1. Model pembelajaran adalah sebuah kerangka yang digunakan untuk 

mempermudah dan mengaplikasikan pembelajaran di dalam kelas agar lebih 

terarah. 

2. Model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah pembelajaran yang 

mengandalkan interaksi dalam kelompok belajar dengan prinsip saling bekerja 

sama, di mana guru dan siswa secara bergantian memandu proses diskusi guna 

mendalami suatu bacaan. Tujuan utama dari model ini adalah mengasah 

kemampuan memahami teks dengan menerapkan empat strategi kunci, yaitu 

memperkirakan isi bacaan sebelum membacanya, mengajukan pertanyaan 

terkait materi yang dibaca, menelusuri bagian yang dianggap sulit dipahami, 

serta menyusun ringkasan menggunakan bahasa sendiri. 

3. Teks biografi didefinisikan sebagai jenis tulisan yang mengisahkan perjalanan 

hidup seseorang secara nyata, meliputi berbagai pengalaman, kejadian penting, 

serta prestasi yang telah dicapai. Teks ini termasuk dalam kategori naratif yang 

bertujuan menyampaikan informasi mengenai tokoh tertentu dan dianalisis 

berdasarkan unsur struktur, penggunaan bahasa, serta isi, sesuai dengan standar 

pembelajaran di jenjang sekolah menengah atas. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2019:203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. 
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Dari pemaparan di atas, peneliti menggunakan tes penugasan tertulis dalam 

bentuk esai. Aspek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.4 Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Biografi 

No. Aspek yang dinilai Indikator yang dinilai Skor 

1 Orientasi Siswa menulis struktur teks biografi dengan 

sangat baik. 

5 

Siswa menulis struktur teks biografi baik. 4 

Siswa menulis struktur teks biografi cukup. 3 

Siswa menulis struktur teks biografi kurang. 2 

Siswa menulis struktur teks biografi sangat 

kurang. 

1 

2 Peristiwa atau 

masalah 

Siswa menulis struktur teks biografi dengan 

sangat baik. 

5 

Siswa menulis struktur teks biografi baik. 4 

Siswa menulis struktur teks biografi cukup. 3 

Siswa menulis struktur teks biografi kurang. 2 

Siswa menulis struktur teks biografi sangat 

kurang. 

1 

3 Reorientasi Siswa menulis struktur teks biografi dengan 

sangat baik. 

5 

Siswa menulis struktur teks biografi baik. 4 

Siswa menulis struktur teks biografi cukup. 3 

Siswa menulis struktur teks biografi kurang. 2 

Siswa menulis struktur teks biografi sangat 

kurang. 

1 

4 Ciri Kebahasaan Siswa menggunakan Bahasa dalam teks 

biografi dengan sangat baik. 

5 

Siswa menggunakan Bahasa dalam teks 

biografi dengan baik. 

4 

Siswa menggunakan Bahasa dalam teks 

biografi cukup. 

3 

Siswa menggunakan Bahasa dalam teks 

biografi kurang. 

2 

Siswa menggunakan Bahasa dalam teks 

biografi sangat kurang. 

1 
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Nilai : 
𝑇𝑂𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap kemampuan siswa dalam teks biografi, maka dari itu diperlukan standar 

skor Sudijono (2007). Standar skor bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 3.5 

Standar skor (Kategori Penilaian) 

 

 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:334) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, 

wawancara, serta memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, setelah itu 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Suatu penelitian dilaksanakan dengan mengumpulkan informasi yang relevan, 

yang kemudian dianalisis untuk mencapai simpulan atau solusi pada akhir 

penelitian. Langkah ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang diteliti dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik yang dibahas dalam 

penelitian tersebut.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan seperti angka, 

dan menarik kesimpulan dari penguji dengan rumusan dibawah ini: 

 

 

Skor Kategori 

87-100 Sangat baik (A) 

76-86 Baik (B) 

66-75 Cukup (C) 

54-64 Kurang (D) 

≤53 Sangat Kurang (E) 
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1. Menghitung skor mentah setiap peserta didik. 

2. Menghitung nilai ideal setiap siswa dengan mencari nilai menggunakan rumus 

angka:  

Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 

3. Menghitung nilai rata-rata skor dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

X̄ =
Σ x

𝑁
 

                                                                          

Keterangan: 

X̄ = Rata-rata (Mean) 

𝛴 x  = Jumlah perkalian frekuensi 

N = Jumlah Sampel 

4. Menghitung standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐷 =
√Σ𝑋2 −

(Σ x)²
𝑁

𝑁 − 1
 

Keterangan : 

SD  = Standar Deviasi 

N   = Jumlah Sampel 

𝛴 𝑥2 = Jumlah Kuadrat Setiap Nilai Frekuensi 

5. Untuk mencari nilai akhir yang diperoleh siswa menggunakan kriteria penilaian 

dibawah ini: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan untuk melihat bahwa data sampel yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal Dalam penelitian ini dalam penelitian 
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menggunakan uji Shapiro-Wilk, dengan menggunakan dasar pengambilan 

keputusan kenormalan sebagai berikut: 

1. Signifikansi uji (α) = 0,05. 

2. Jika nilai Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

3. Jika nilai Sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat bahwa dari dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi yang mempunyai variasi yang sama atau 

homogen. Uji homogen yang dilakukan menggunakan Levene Test. Untuk 

menentukan homogenitas dengan menggunakan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

1. Signifikan uji (𝛼) =0,05 

2. Jika nilai signifikan (sig) pada based on mean > 0,05, maka data homogen. 

3. Jika nilai signifikan (sig) pada based on mean < 0,05, maka data tidak 

homogen. 

3.Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dilakukan cara membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel dengan kepercayaan 𝛼 = 0,05 ketentuan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Analisis data dilakukan berdasarkan data primer yang 

diperoleh dari pelaksanaan penelitian. Data yang dikumpulkan berupa kemampuan 

menulis struktur dan ciri kebahasaan teks biografi. Data tersebut diperoleh dari 60 

peserta didik, yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 peserta didik, 

dan kelas X2 sebagai kelas kontrol sebanyak 30 peserta didik. Pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Maka dari itu, diketahui nilai 

kemampuan menulis struktur dan ciri kebahasaan teks biografi oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 9 Medan. 
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

 Berdasarkan hasil tes esai skor mentah kemampuan menulis struktur dan ciri 

kebahasaan teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching pada kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Biografi Dengan Menggunakan  

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (Kelas Eksperimen) 

 

Nama Peserta Didik 

 

 
 

Kriteria Penilaian 

Skor  
Nilai Akhir Post-test 

Struktur&Ciri 

Kebahasaan Teks 

Biografi 
O P R C.K X1 X2

1 

Anastasya Sherent S 

 

3 4 3 5 15 75 5625 

Asyifa Putri Sahara S 

 

4 4 5 3 16 80 6400 

Basauli Dolok Saribu 4 5 4 4 17 85 7225 

Christmas Kristiani 4 5 4 3 16 80 6400 

Christy Shaloom L.T 

 

3 4 3 5 15 75 5625 

Cindy Fatika Nur Aulia 

 

5 4 4 4 17 85 7225 

Dela Arshavira H 

 

4 5 4 3 16 80 6400 

Denisa Mawar Sari N 4 5 4 3 16 80 6400 

Dinara Julhizzah 

 

4 5 5 5 19 95 9025 

Erlin Salita Pakpahan 

 

4 5 4 4 17 85 7225 

Gresiani Cristin S 

 

4 5 4 5 18 90 8100 

Hanna Tasya 

 

3 4 4 5 16 80 6400 

Indah Laras Ati 

 

5 5 5 3 18 90 8100 

Jelita Trinovayanti S 

 

3 4 4 3 14 70 4900 

Kanaya 

 

3 4 4 2 13 65 4225 

Kasih BR Tampubolon 

 

3 4 3 4 14 70 4900 

Kevin Geovano H 

 

3 4 3 5 15 75 5625 

Keysian Teresia  S 3 5 3 4 15 75 5625 

Khansa Aulia 

 

3 4 3 4 14 70 4900 
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Kiki Deslima S 

 

4 5 5 3 17 85 7225 

Kyara Anastasya HF. M 

 

3 4 5 5 16 80 6400 

Maulidina Nabila 

 

3 5 4 5 17 85 7225 

M. Guntur Al-Alwie 

 

4 4 3 4 15 75 5625 

M. Lutfi Ziyadah 

 

4 5 5 5 19 95 9025 

Naura Alyka Zalfa 

 

5 4 5 4 18 90 8100 

Reno Sianturi 

 

4 4 4 3 15 75 5625 

Safa Annisa 

 

4 4 3 3 14 70 4900 

Sarmauli Mungkur 

 

2 5 3 3 16 80 6400 

Valentini Febriani S 

 

3 4 3 5 15 75 5625 

Yabes Angga Raja Sirait 

 

4 5 5 5 19 95 9025 

Jumlah 109 134 118 119 482 2410 195500 

Rata-rata 16,06 80,33 6.516,67 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah 95 dan nilai 

terendah 65 dengan nilai rata-rata 80,33. 
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Tabel 4.2 

Nilai Akhir kemampuan Menulis Teks Biografi Tanpa Menggunakan Model 

Pembelajaran Reciprocal Teaching  (Kelas Kontrol) 

No Nama Peserta Didik Kriteria Penilaian Skor Nilai Akhir Post-test 

Struktur&Ciri 

Kebahasaan Teks 

Biografi 

O P R C.K X1 X2
1 

1. Aditya Surya Pratama 3 4 3 3 13 65 4225 

2. Amandania B 2 3 3 2 10 50 2500 

3. Aprilia Putri H.S 3 3 3 3 12 60 3600 

4. Bambang Irawan 2 0 2 2 6 30 900 

5. Candy Laura D.M 3 3 2 3 11 55 3025 

6. Cilvia Laurena S 3 2 3 3 11 55 3025 

7. Cora B. Manalu 3 4 3 3 13 65 4225 

8. Debby Kayla Farra 2 3 3 2 10 50 2500 

9. Debora Simanullang 3 3 3 3 12 60 3600 

10. Dwika Faustina S 2 3 2 3 10 50 2500 

11. Elza Sri Natasya  3 3 3 3 12 60 3600 

12. Emanuael Galang P 3 0 3 2 8 40 1600 

13. Fikriyah Ali  3 3 4 3 14 70 4900 

14. Intan 2 2 1 2 7 35 1225 

15. Jessica Anastasya L 2 3 2 3 10 50 2500 

16. Kanayah Amanda 2 2 3 2 9 45 2025 

17. Mutia Anggraini 2 3 2 3 10 50 2500 

18. Nur Afni Aulia 2 2 2 2 8 40 1600 

19. Patresia Karolina B 3 3 2 2 10 50 2500 
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20. Rahmat Yapin N 3 2 3 2 10 50 2500 

21. Rapael Ginting 3 3 3 3 12 60 3600 

22. Safa Aruna 2 2 2 2 8 40 1600 

23. Satria Jingga M 3 2 1 3 9 45 2025 

24. Selvia Melati T 2 3 2 2 9 45 2025 

25. Syahquita Rahmila N 2 4 3 2 11 55 3025 

26. Tiara Velsia P 3 4 2 2 11 55 3025 

27. Valentina Febriana S 3 4 3 2 12 60 3600 

28. Valentini Mawarni S 3 2 2 3 10 50 2500 

29. Yenisa Oktavia S 3 3 3 3 12 60 3600 

30. Zaskia Zahra 2 2 2 3 9 45 2025 

Jumlah 80 80 75 76 309 1545 82075 

Rata-rata     10,3 51,5 2.753,83 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi peserta didik dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional adalah 70 dan nilai terendah 30, 

dengan nilai rata-rata 51,5. 

4.1.2 Menentukan Presentase dan Frekuensi Pada Standar Kategori Nilai 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Setelah semua penilaian sudah diperoleh maka dilakukan mendistribusikan 

nilai pada standar kategori yang sebelumnya ada pada bab III dengan tabel 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 

Distribusi Persentase dan Frekuensi Pada Standar Kategori Nilai  

(Kelas Eksperimen) 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

87-100 6 20% Sangat Baik 

76-86 12 40% Baik 

65-75 12 40% Cukup 

54-64 - - Kurang 

≤ 53 - - Sangat Kurang 

Jumlah 30 100  

  

Berdasarkan data tabel kelas eksperimen di atas, peserta didik yang 

memperoleh nilai 87-100 berjumlah 6 orang dengan persentase 20% yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Peserta didik yang memperoleh nilai 76-86 berjumlah 

12 orang dengan persentase 40% yang termasuk dalam kategori baik. Peserta didik 

yang memperoleh nilai 65-75 berjumlah 12 orang dengan persentase 40% yang 

termasuk dalam kategori cukup. Tidak terdapat peserta didik yang memperoleh 

nilai 54-64 dan ≤ 53 pada kelas eksperimen. Oleh karena itu, rata-rata kemampuan 

peserta didik dalam menulis teks biografi menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching termasuk ke dalam kategori baik. 
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Tabel 4.4 

Distribusi Presentase dan Frekuensi Pada Standar Kategori Nilai 

 (Kelas Kontrol) 

 

Nilai Frekuensi  Presentase Keterangan 

87-100   Sangat Baik 

76-86   Baik 

65-75 17 57% Cukup 

54-64 10 33% Kurang 

≤ 53 3 10% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100  

 

Berdasarkan data tabel kelas kontrol di atas, peserta didik yang memperoleh 

nilai 65-75 berjumlah 17 orang dengan presentase 57% yang termasuk dalam 

kategori cukup. Peserta didik yang memperoleh nilai 54-64 berjumlah 10 orang 

dengan persentase 33% yang termasuk dalam kategori kurang. Peserta didik yang 

memperoleh nilai ≥ 53 berjumlah 3 orang dengan presentase 10% yang termasuk 

dalam kategori sangat kurang. Tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 76-

86 dan 87-100. Oleh karena itu, rata-rata kemampuan menulis teks biografi dengan 

menggunakan metode konvensional termasuk dalam kategori sangat kurang. 

 

4.1.3 Pengujian Persyaratan Data 

4.1.2.1 Menentukan Mean Kelas Eksperimen 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai tersebut 

dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean. Rumus mencari rata-rata atau 

mean sebagai berikut: 
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X̄ =
Σ x

𝑁
  = 

 X̄ =
Σ 2410

30
= 80,33 

                     Keterangan: 

X̄: Rata-rata (Mean) 

𝛴: Jumlah Seluruh Nilai 

N: Jumlah Sampel 

 

4.1.2.2 Menentukan Mean Kelas Kontrol 

Setelah mengetahui seluruh nilai akhir setiap peserta didik, maka nilai 

tersebut dijumlahkan untuk mencari rata-rata atau mean, Rumus mencari rata-

rata atau mean sebagai berikut: 

X̄ =
Σ x

𝑁
  = 

         X̄ =
Σ 1545

30
= 51,5 

 

Keterangan: 

X̄   = Rata-rata (Mean) 

𝛴  = Jumlah Seluruh Nilai 

N  = Jumlah Sampel 
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4.1.2.3  Menentukan Standar Deviasi Kelas Eksperimen 

Memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝐷 =
√Σ𝑋2 −

(Σ x)²
𝑁

𝑁 − 1
 

𝑆𝐷 =
√195500−(2410 )²

30−1
  

𝑆𝐷 =
√195500 − 193603.33

29
 

𝑆𝐷 =
√1896.67

29
 

𝑆𝐷 = √65,4  

𝑆𝐷 = 8.08 

 

4.1.2.4  Menentukan Standar Deviasi Kelas Kontrol 

 Untuk memperoleh nilai standar deviasi (SD), peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐷 =
√Σ𝑋2 −

(Σ x)²
𝑁

𝑁 − 1
 

𝑆𝐷 =
√82075−(1545 )²

30−1
  

𝑆𝐷 =
√82075 − 795675

29
 

𝑆𝐷 =
√2507,5

29
 

𝑆𝐷 = √86,4 = 9.30 
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4.1.2.5 Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang dilakukan untuk melihat bahwa data sampel yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal, dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas  

 

 

 

4.1.2.6 Uji Normalitas 

 Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil uji normalitas dengan  Shapiro-Wilk, dapat 

dilihat bahwa nilai Sig 0,143 > 0,05 pada kelas X1 (Eksperimen). Pada kelas X2 

nilai Sig 0,533 > 0,05 (kelas kontrol), dapat dilihat dari dasar pengambilan 

keputusan uji normalitas, jika nilai Sig > 0,05 maka, data berdistribusi normal, 

dengan demikian ditarik simpulan bahwa data penelitian tersebut berdistribusi 

normal. 

 4.1.2.6 Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas dilakukan untuk melihat bahwa dari dua data atau lebih 

dari kelompok atau sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang 

sama atau homogen. Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan Levene Test, 

dapat dilihat dari tabel 4.6 dibawah ini: 

 

 

 

 



41 

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil uji homogenitas dengan menggunakan 

Levene Test, dilihat bahwa nilai based on mean 0,480 > 0,05 maka, dari 

pengambilan keputusan uji homogenitas, jika nilai based on mean > 0,05 dapat 

ditarik simpulan bahwa data penelitian tersebut bersifat homogen. 

 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Setelah diperoleh nilai akhir dari hasil tes kemampuan menulis teks biografi 

dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching, selanjutnya untuk mengetahui 

adakah pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 

menulis teks biografi, maka peneliti melakukan uji hipotesis. Berdasarkan deskripsi 

di atas maka akan di uji hipotesis dari data yang sudah di peroleh sebagai berikut: 

X1 = 80,33  

X2 = 51,5 

S2E= 58 

N1= 30 

N2= 30 
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Untuk itu penulis menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

t =  
x1−x2 

𝑆𝐸√ 
1

𝑛1
+

1

𝑛2
           dengan    SE =  

√ 
(𝑛1−1) 𝑆1

2+(𝑛2−1 𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2
−2

 

Maka nilai-nilai di atas ditransformasikan ke dalam rumus: 

SE =  √ 
(30−1) (8,08)2+(30−1) 9,302

30+30−2
 

SE = √ 
(29) (65,29)+ (29)(86,49)

58
 

SE = √ 
1893,41+2508,21 

58
 

SE = √75,89 

SE = 8,71 

Kemudian nilai standar deviasi di atas akan ditransformasikan ke dalam rumus 

uji-t sebagai berikut: 

t =  
x1−x2 

𝑆𝐸√ 
1

𝑛
+

1

𝑛
         

t =  
80,33−51,5 

8,71√ 
1

30
+

1

30

 

t =  
28,83

8,71√0,066
 

t =  
28,83

2,24
 

t = 12,87 

 Setelah nilai thitung diperoleh sebesar 12,87 maka selanjutnya nilai thitung 

dibandingkan dengan nilai ttabel taraf signifikan 0,05 atau 5% dengan dk=n1+n2 

60-2=58 didapatkan ttabel sebesar 1,67, karena nilai thitung> ttabel yaitu 12,87 > 

1,67. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
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model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks 

biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan. Kemampuan menulis teks 

biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025. 

Dengan demikian, Hα dinyatakan terbukti kebenarannya dan diterima. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks biografi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

  Hal ini dibuktikan dari hasil tes esai kemampuan menulis teks biografi, di 

mana kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching memperoleh rata-rata sebesar 80,33 yang tergolong dalam kategori baik. 

Sementara itu,  kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional memperoleh 

rata-rata nilai sebesar 51,5 yang tergolong dalam kategori sangat kurang, ini 

menunjukkan bahwa model ini efektif dan tergolong dalam kategori baik.  

  Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Medan dengan menggunakan 

kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Penerapan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching bertujuan untuk membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan menulis teks biografi melalui kegiatan belajar 

yang bersifat kolaboratif, menyenangkan, serta mendorong siswa untuk aktif 

memahami, menalar, dan menyusun gagasan mereka secara terstruktur dan 

sistematis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis teks biografi dengan menggunakan model 

pembelajaran Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 

Medan tahun pembelajaran 2024/2025 berada pada kategori sangat baik, 

dengan  nilai rata-rata 80,33. 

 

2. Kemampuan menulis teks biografi tanpa menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching oleh siswa kelas X SMA Negeri 9 Medan tahun 

pembelajaran 2024/2025 berada pada kategori sangat kurang, dengan nilai 

rata-rata 51,5. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan menulis teks biografi siswa 

kelas X-2 SMA Negeri 9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji statistik menggunakan uji-t yang di diperoleh 

nilai Thitung 12,87>1,67 sehingga hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan 

diterima. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan kemampuan 

menulis teks biografi, karena model ini terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan melalui kegiatan belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan terstruktur. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan strategi yang ada dalam model Reciprocal Teaching, seperti 

merangkum, bertanya, mengklarifikasi, dan memprediksi, agar kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan menulis mereka semakin berkembang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada 

jenjang kelas atau jenis teks yang berbeda, serta mempertimbangkan 

penggunaan media pendukung yang relevan agar hasil pembelajaran lebih 

optimal dan bervariasi. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Kontrol 

Modul Pembelajaran 

Identifikasi Umum 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 9 Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok : Teks Biografi 

Kelas/Semester : X/II SMA 

Alokasi Waktu : 2 × 45 Menit 

Profil Pelajar Pancasila : Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif 

Fase : D 

Penulis : Silvani Putri 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

KOMPETENSI AWAL 

Mampu memahami teks biografi dan mengidentifikasi struktur dan unsur 

kebahasaannya. 

Tujuan Pembelajaran 

Elemen:  

3.11 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks biografi. 

4.11 Menulis teks biografi berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan yang 

benar. 

Capaian Pembelajaran: 

3.11 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks biografi. 

4.11 Peserta didik mampu menyusun teks biografi dengan struktur dan unsur 

kebahasaan yang benar. 

Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menulis teks biografi dengan struktur dan unsur kebahasaan yang 

benar. 

Profil Pelajar Pancasila: 

1. Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

2. Berkebhinekaan Global 

Saling menghargai keragaman budaya, agama, dan latar belakang sosial. 
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3. Bernalar Kritis 

Mengevaluasi informasi secara akurat dan kritis. 

4. Mandiri 

Menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik agar mampu 

menyelesaikan tugas tanpa mencontek. 

5. Kreatif 

Mampu menyusun teks biografi yang menarik dan komunikatif. 

Materi, Bahan, dan Sumber belajar: 

1. Materi 

a. Pengertian teks biografi 

b. Struktur teks biografi 

c. Unsur kebahasaan teks biografi 

d. Langkah-langkah menulis teks biografi 

2. Bahan 

e. LKPD 

f. Contoh teks biografi 

g. Papan tulis dan spidol 

3. Sumber Belajar 

h. Buku Bahasa Indonesia Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia SMA Kelas X 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang berjumlah 30 orang. 

Metode Pembelajaran 

Metode Konvensional (Ceramah, Pencatatan, Latihan Individu). 

KEMAMPUAN PRASYARAT: 

Peserta didik mampu memahami teks biografi serta mengidentifikasi struktur 

dan unsur kebahasaannya. 

PERTANYAAN PEMANTIK: 

i. Apa itu teks biografi? 

j. Siapa tokoh yang kamu kagumi? 

k. Apa saja informasi yang biasanya terdapat dalam teks biografi? 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN: 

Kegiatan Awal  

Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas. 

2. Guru mengawali pelajaran dengan berdoa dan mengabsen peserta didik. 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menggali pengetahuan awal 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

Kegiatan Inti (30 Menit) 

1. Guru menjelaskan pengertian, struktur, dan unsur kebahasaan teks biografi. 

2. Siswa mencatat penjelasan guru di buku masing-masing. 

3. Guru menampilkan contoh teks biografi dan membacakan serta 

menjelaskan isinya. 

4. Siswa diberikan kesempatan bertanya jika ada bagian yang kurang 

dipahami. 

Latihan Mandiri (30 Menit) 

1. Guru memberikan soal latihan individu berupa analisis struktur dan 

kebahasaan teks biografi. 

2. Siswa mengerjakan latihan secara mandiri di buku catatan. 

3. Guru memantau dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 

4. Guru meminta beberapa siswa membacakan jawabannya, lalu memberikan 

umpan balik. 

Post-Test (10 Menit) 

1. Guru memberikan post-test untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang 

teks biografi, post-test berupa esai singkat yang meminta siswa untuk 

menganalisis struktur dan kebahasaannya secara mandiri. 

Penutup (5 Menit) 

1. Guru meminta siswa untuk merefleksikan pembelajaran hari ini. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berlatih menulis. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
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REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Peserta Didik: 

1. Apa yang sudah kamu pahami tentang teks biografi setelah pembelajaran 

ini? 

2. Apa tantangan terbesar yang kamu hadapi dalam menulis teks biografi? 

Refleksi Guru: 

1. Apakah siswa tampak antusias dan aktif? 

2. Apa yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan pemahaman siswa? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa yang telah memahami materi dengan baik dapat menulis teks 

biografi yang lebih kompleks dengan gaya Bahasa yang lebih kreatif. 

2. Remedial 

a. Siswa yang belum mencapai kompetensi diberikan latihan tambahan 

dalam mengidentifikasi struktur dan kebahasaan teks biografi. 

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengulangi latihan menulis teks 

biografi dengan bimbingan tambahan dari guru. 

 
 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Paian Sinaga, S. Pd. 

Medan,     Juni 2025 

Mahasiswa Riset 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Silvani Putri 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL PEMBELAJARAN 

 

Identitas Umum 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 9 Medan 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi Pokok : Teks Biografi 
Kelas/Semester : X/II SMA 
Alokasi Waktu : 2× 45 Menit 
Profil Pelajar Pancasila : Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif 
Fase : D 
Penulis : 

 
Silvani Putri 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

 
KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu memahami teks biografi sederhana dan mengidentifikasi 

struktur serta unsur kebahasaannya. 

Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Dasar 

3.11 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks biografi 

4.11 Menulis teks biografi berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan yang 

benar 

Capaian Pembelajaran 

3.11 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks biografi 

4.11 Peserta didik mampu menyusun teks biografi dan mampu memahami 

unsur kebahasaan teks biografi 

Tujuan Pembelajaran 

Mampu memahami teks biografi dan mengidentifikasi struktur dan unsur 

kebahasaannya. 

Profil Pelajar Pancasila: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

Berdo’a sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran. 

2. Berkebinekaan Global 



 

53 
 

 
 
 

 

Saling menghargai keragaman budaya, agama, dan latar belakang sosial. 

3. Bernalar Kritis 

Mengevaluasi informasi secara akurat dan kritis. 

4. Mandiri 

Menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik agar mampu 

menyelesaiakan tugas tanpa mencontek. 

5. Kreatif 

Mampu menyusun teks biografi yang menarik dan komunikatif. 

Materi, Bahan, dan Sumber belajar: 

1. Materi 

a. Pengertian teks biografi 

b. Struktur teks biografi 

c. Unsur kebahasaan teks biografi 

d. Langkah-langkah menulis teks biografi 

2. Bahan 

e. LKPD 

f. Contoh teks biografi 

g. Laptop/Proyektor 

3. Sumber Belajar 

h. Buku Bahasa Indonesia Cerdas Cergas. Berbahasa dan Besastra 

Indonesia SMA Kelas X 

i. Internet 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang berjumlah 30 orang 

Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

KEMAMPUAN PRASYARAT: 

Siswa mampu memahami teks biografi serta mengidentifikasi struktur dan 

unsur kebahasaannya. 

PERTANYAAN PEMANTIK: 

a. Apa itu teks biografi? 

b. Siapa tokoh yang paling di kagumi? 
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c. Apa saja informasi yang biasanya terdapat dalam teks biografi? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN: 

a. Guru mengucapkan salam. 

b. Guru mengkondisikan kelas dan mengawali dengan membaca do’a. 

c. Guru mengabsen peserta didik. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. 

KEGIATAN INTI 

1. PENDAHULUAN (10 Menit) 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan 

kemampuan. 

b. Masing-masing kelompok menerima teks biografi yang akan 

didiskusikan. 

2. Membuat pertanyaan (10 menit) 

a. Setiap kelompok membaca teks dan menyusun pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan isi teks. 

3.   Menyajikan hasil kerja kelompok (15 menit) 

a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisis dan pertanyaan 

yang telah mereka buat. 

b. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan. 

4. Mengklarifikasikan permasalahan (10 menit) 

a. Siswa bertanya tentang bagian yang belum dipahami. 

b. Guru memberikan pertanyaan pancingan dan penjelasan untuk 

memperdalam pemahaman. 

5. Memberikan soal latihan (20 menit) 

a. Guru memberikan soal individu berupa tugas menulis teks biografi 

berdasarkan tokoh pilihan siswa. 

b. Siswa menyusun teks dengan memperhatikan struktur dan unsur 

kebahasaan. 

6. Menyimpulkan materi (10 menit) 

a. Siswa secara individu atau kelompok menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini. 
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b. Guru menguatkan kembali poin-poin penting dan menutup pelajaran 

dengan refleksi. 

7. Post-test (10 Menit) 

Guru memberikan post-test untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang 

teks biografi, berupa esai singkat yang meminta siswa untuk menganalisis 

struktur dan kebahasaaannya secara mandiri. 

 

8. Penutup (5 Menit) 

a. Guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran hari ini. 

b. Peserta didik menyampaikan kesan dan hal baru yang mereka pelajari. 

c. Guru memberikan umpan balik dan kesimpulan dari pembelajaran. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

A. Refleksi peserta Didik 

1. Apa yang sudah kamu pahami tentang struktur dan unsur kebahasaan 

teks biografi setelah pembelajaran ini? 

2. Apa tantangan terbesar yang siswa hadapi dalam menulis teks biografi? 

3. Bagaimana model pembelajaran Reciprocal Teaching membantu dalam 

memahami dan menulis teks biografi? 

B. Refleksi Guru 

1. Momen terbaik apa yang guru rasakan saat membimbing siswa dalam 

pembelajaran teks biografi? 

2. Apa saja yang tidak berjalan baik dalam penerapan model Reciprocal 

Teaching pada kemampuan menulis teks biografi? 

3. Solusi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas model 

Reciprocal teaching dalam pembelajaran teks biografi? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Peserta didik yang telah memahami materi dengan baik dapat menulis 

teks biografi tokoh lain secara mandiri. 

2. Remedial 

a. Peserta didik yang belum tuntas diberikan penugasan untuk 
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menganalisis teks biografi yang lebih sederhana. 

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk tes perbaikan dengan 

materi yang telah dipelajari. 

SUMBER REFERENSI 

Buku Bahasa Indonesia Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA 

Kelas  X 

 
 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Paian Sinaga, S. Pd. 

         Medan,      Juni 2025 

Mahasiswa Riset 

 

 

 

 

 

 
 

 

Silvani Putri 
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Lampiran 3 Hasil Post-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 4 Hasil Post-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Lampiran 6 Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Bersama Bapak Guru Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 9 

Medan 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Siswa Kelas X Negeri 9 Medan 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Soal 

LEMBAR VALIDASI SOAL 

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching  

  terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa  

  kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Peneliti   : Silvani Putri 

NPM   : 2102040019 

Prodi   : Pendidikan Bahasa Indonesia 

Nama Validator :Dr. Isthifa Kemal, M.Pd. 

Petunjuk 

Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/ibu terhadap soal essay dengan skala penilaian sebagai berikut: 

1= Sangat Kurang 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 
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SOAL KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Peneliti  : Silvani Putri 

Soal   : Keterampilan Menuli Teks Biografi 

Kelas   : X 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

1. Tulis nama dan kelas pada lembar kertas yang telah disediakan! 

2. Baca dan pahamilah soal terlebih dahulu sebelum menjawabnya! 

3. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu! 

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diperiksa pengawas! 

SOAL ESSAY TES KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

1. Tulislah sebuah teks biografi tentang tokoh yang kamu kagumi secara runtut, 

sesuai struktur, dan ciri kebahasaan teks biografi! (50) 

2. Identifikasilah struktur teks biografi yang telah kamu tulis! (25) 

3. Analisislah ciri kebahasaan dalam teks biografi yang telah kamu tulis! (25) 
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Lampiran 8 Profil Validator 

 

Nama 

 

Isthifa Kemal 

Jenis Kelamin 

 

Laki-Laki 

Tempat Mengajar 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Program Studi 

 

Pendidikan Bahasa Indonesia 

Pendidikan Terakhir 

 

S3 

Status Aktif 

 

Aktif 

Ikatan Kerja 

 

Dosen Tetap 

 

Tahun Gelar Jenjang Perguruan Tinggi 

2003 

 

S. S. S1 Universitas Negeri Medan 

2009 

 

M. Pd. S2 Universitas Negeri Medan 

2020 

 

Dr. S3 Universitas Negeri Jakarta 

 

Judul Buku ISBN 

Bahasa Indonesia Akademik untuk Perguruan Tinggi 

 

978-623-66402-67-2 

Manajemen Sumber Daya Dosen di Perguruan Tinggi 

 

978-623-68889-7-1 

Buku Pedoman Intensif Publikasi Ilmiah 

 

978-623-64023-4-4 
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Lampiran 9 Lembar Observasi 
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Lampiran 10 Profil Observer 

 

Nama 

 

Paian Anthro Sinaga, S.Pd. 

Tempat, Tanggal lahir 

 

Binjai, 24 Juni 1974 

Universitas 

 

Universitas Teladan Medan 

Alamat 

 

Jl. Soekarno-Hatta 135, Binjai 

Bekerja 

 

SMA Negeri 9 Medan 

Status 

 

P3K 

NUPTK 

 

6956752654200032 

No. HP 

 

0812 6008 0032 

Email 

 

anthrosinaga12@gmail.com 
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Lampiran 11 Lembar K-1 
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Lampiran 12 Lembar K-2 
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Lampiran 13 Lembar K-3 
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan proposal 
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 

 

  



 

77 
 

 
 
 

 

 

Lampiran 16 Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 17 Surat Izin Riset 
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Lampiran 18 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 19 Berita Acara Bimbingan Skripsi 

 

 

Lampiran 20 Bebas Pustaka 
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Lampiran 20 Turnitin Skripsi 
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Data pribadi 
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Warga negara   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Tempirai 1 Blok VII Griya Martubung 
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